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ABSTRAK 
 

Rawa Pening merupakan salah satu ekosistem danau yang terletak di Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. 
Desa Kebondowo merupakan perairan Rawa Pening yang berpotensi tercemar limbah organik. Hal ini 
disebabkan lokasi Rawa Pening tersebut memiliki beberapa fungsi seperti kawasan tanaman eceng gondok, 

pemukiman, pariwisata, pemancingan ikan, dan kegiatan budidaya yang dapat menambah bahan organik di 
perairan. Meningkatnya bahan organik pada perairan akan memicu tumbuhnya bakteri Aeromonas hydrophila. 
Bakteri A. hydrophila merupakan bakteri patogen yang banyak menginfeksi ikan dan umumnya ditemukan pada 

perairan yang memiliki kandungan bahan organik tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan 
bakteri A. hydrophila pada sedimen dan air, menghitung kandungan bahan organik sedimen serta mengetahui 
hubungan bahan organik sedimen dengan kelimpahan bakteri A. hydrophila. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Februari 2020 dengan menggunakan metode deskriptif, sedangkan penentuan lokasi sampling menggunakan 
metode purposive sampling. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata kelimpahan bakteri 

di sedimen berkisar antara 1,55 x 104 – 3,73 x 104 CFU/ml dan rata-rata kelimpahan bakteri di perairan yaitu 
berkisar dari 0,3 x 103 – 1,4 x 103CFU/ml, terdapat perbedaan kelimpahan bakteri A. hydrophila di sedimen dan 
air. Rata-rata bahan organik sedimen pada lokasi penelitian berkisar dari 28,316 – 38,670%, hubungan bahan 

organik sedimen dengan kelimpahan bakteri A. hydrophila memiliki keeratan hubungan sedang (r=0,414) ke 
arah positif serta bahan organik memberi pengaruh terhadap kelimpahan bakteri A. hydrophila hanya sebesar 
17,2%. 

 
Kata Kunci: A. hydrophila, Bahan Organik, Rawa Pening, Sedimen 

 

ABSTRACT 

 
Rawa Pening is one of the lake ecosystem located in Semarang District, Central Java. Rawa Pening waters 
potentially polluted by organic waste. Because it location has several function such as water hyacinth plants 
area, residence, tourism, public fishing, and aquaculture activities which can increase the organic material in 
the waters. The increased organic material in the waters would trigger the growth of Aeromonas hydrophila. A. 
hydrophila is a pathogenic bacterium that highly infects fish and often found in waters that has high levels of 
organic material. The study aimed to determine the abundance of A. hydrophila in sediments and water, to 
calculate the content of organic material in sediments and to determine the relation of the organic material in 
sediments with A. hydrophila abundance. The study was conducted in February 2020 using descriptive method 
while sampling location using purposive sampling method. The results showed that the average of bacteria 
abundance in sediments around 1,55 x 104 – 3,73 x 104 CFU/ml and the average of bacteria abundance in the 
waters as much as 0,3 x 103 – 1,4 x 103 CFU/ml, there was difference of A. hydrophila abundance in sediment 
and water. The average of organic material on sediments in study location range from 28,316 to 38,670%, the 
relation of sediments organic material with A. hydrophila abundance has moderate correlation (r=0.414) to a 
positive direction and the organic material effected A. hydrophila abundance by 17,2%. 
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PENDAHULUAN 
 

Rawa Pening merupakan salah satu 
ekosistem danau yang terletak di Kabupaten 
Semarang, Jawa Tengah. Rawa Pening merupakan 

salah satu kawasan yang saat ini menjadi objek 
wisata di Kabupaten Semarang dan mulai 
dikembangkan sebagai kawasan ekowisata yang 

memiliki pemandangan masih alami. Masalah 
utama yang terdapat di Rawa Pening yang hingga 

saat ini menjadi perhatian penuh termasuk pada 
wilayah Desa Kebondowo yaitu berkaitan dengan 
kualitas air dan gulma perairan. Tanaman 

pengganggu atau gulma yang banyak ditemui di 
Rawa Pening adalah eceng gondok. Tanaman 
tersebut menyebar dan menutupi sebagian besar 

perairan yang dapat mengakibatkan kerugian 
berbagai pihak (Retnoningrum, 2014). 

Kondisi perairan Rawa Pening saat ini telah 

mengalami penurunan kualitas air. Penurunan 
tersebut disebabkan karena adanya faktor 
pencemar atau adanya limbah organik yang masuk 

ke perairan Rawa Pening yang berasal dari daerah 
aliran sungai, aktivitas manusia yang berasal dari 
limbah rumah tangga, kegiatan pertanian maupun 

kegiatan perikanan. Banyaknya eceng gondok di 
Rawa Pening merupakan salah satu ciri bahwa 
pada perairan tersebut terjadi pengkayaan bahan 

organik dan nutrien. Bahan organik yang 
menumpuk di dasar perairan disebabkan oleh 

adanya kontribusi limbah domestik dari sungai yang 
mengalir ke Rawa Pening serta disebabkan oleh 
adanya pembusukan tanaman eceng gondok pada 

dasar perairan maupun pengendapan feses serta 
sisa pakan yang tidak habis termakan oleh ikan. 

Tingginya kandungan bahan organik pada 

suatu perairan akan menyebabkan munculnya 
bakteri Aeromonas hydrophila pada perairan 
tersebut. Hal tersebut dikarenakan bakteri A. 
hydrophila merupakan bakteri yang banyak 
ditemukan di perairan yang memiliki kandungan 
bahan organik yang tinggi, kandungan oksigen 

rendah serta temperatur yang tinggi (Susanti et al., 
2015). Keberadaan bakteri A. hydrophila yang 
melimpah pada suatu perairan sangat 

membahayakan bagi kultivan yang berada pada 
perairan tersebut khususnya pada ikan. Bakteri A. 
hydrophila tersebut termasuk kedalam bakteri 
patogen yang banyak menginfeksi ikan pada 
lingkungan perairan yang buruk dengan bahan 

organik tinggi, dan dapat dengan mudah 
menginfeksi ikan lainnya dalam sumber air yang 
sama (Mangunwardoyo, 2009). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan 
perbedaan A. hydrophila pada sedimen dan air, 
kandungan bahan organik sedimen serta 

mengetahui hubungan bahan organik dengan 
kelimpahan A. hydrophila. 
 

 

METODE PENELITIAN 
 

Materi 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari alat lapangan dan alat laboratorium. Alat 

lapangan meliputi; alat tulis, GPS, botol kaca, 
plastik zipper, ekman grab, vandorn water sampler, 
secchi disk, termometer, botol winkler, pH meter, 

erlenmeyer dan gelas ukur, spuit suntik, pipet 
tetes, kotak reagen dan cool box. Alat yang 

digunakan di laboratorium yaitu, autoklaf, cawan 
petri, laminary air flow (LAF), erlenmeyer, 
timbangan analitik, hot plate magnetic, tabung 

reaksi, micro tube, micropipet dan microtip, hand 
counter, inkubator, oven, spreader, bunsen, 
crucible porselen, furnace dan gelas ukur. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 
adalah sampel sedimen dan air, akuades, MnSO4, 
NaOH-KI, H2SO4, Na2S2O3, amilum, Rimler-Shotts 
medium (RS Medium), alkohol 70%, iodine 2% dan 
klorin 1%. 
 

Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah 

salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan 
akurat atau membuat gambaran tentang suatu 

keadaan pada lokasi tertentu. Menurut Gaidaka dan 
Pasaribu (2017), menyatakan bahwa penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang melakukan 
deskripsi mengenai keadaan yang ditemukan serta 
hasilnya disajikan sesuai dengan hasil yang 

didapatkan oleh peneliti. 
Penentuan lokasi pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Purposive sampling adalah salah satu 
metode pengambilan sampel yang didasarkan atas 
pertimbangan tertentu sesuai tujuan dan sasaran 

penelitian (Hanifah et al., 2018). Pertimbangan 
dalam menggunakan metode purposive sampling 
pada penelitian ini yaitu lokasi pengambilan sampel 

dilakukan pada empat stasiun, dimana terdapat 3 
titik pengambilan sampel pada setiap stasiunnya. 
Pengambilan sampel dilakukan dalam waktu 2 

minggu sebanyak 2 kali, yaitu pada tanggal 4 dan 
11 Februari 2020. Sampel yang diambil yaitu 

sedimen dan air, kemudian sampel tersebut 
dianalisis di laboratorium. 

Penentuan titik sampling di masing-masing 

stasiun dilakukan secara acak (Gambar 1). Adapun 
4 stasiun pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah (1) EG, yaitu perairan yang terdapat 

tanaman eceng gondok (2) APU, yaitu perairan 
dekat area pemancingan umum (3) KJA, yaitu 
perairan dekat keramba jaring apung (4) K, yaitu 

perairan yang belum diketahui bagaimana kondisi 
kandungan bahan organiknya. 
 

 



3 Jurnal Pasir Laut Vol. 5 No. 1 : 1-8, Februari 2021 
Fajar Hidayaturohman, Niniek Widyorini, Oktavianto Eko Jati 

 

©
Copyright by Jurnal Pasir Laut 

 
Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel 

 
Prosedur penelitian 

Pengumpulan data pada penelitian ini 
meliputi data parameter fisika dan kimia perairan, 
kelimpahan A. hydrophila dan kandungan bahan 

organik sedimen. Pengukuran parameter fisika dan 
kimia perairan dilakukan secara insitu, dimana 
parameter yang diukur adalah kedalaman, 

temperatur, pH dan DO (Dissolved Oxygen). 
Pengukuran parameter ini dilakukan pada masing – 
masing titik di setiap stasiun pengamatan, dimana 

pengukuran parameter ini dilakukan di permukaan 
dan dekat dasar perairan. Data kelimpahan bakteri 
A. hydrophila diperoleh dari hasil isolasi dan 

perhitungan TPC (Total Plate Count). Metode 
perhitungan total bakteri dilakukan dengan 

mengambil cawan petri yang medianya sudah 
ditumbuhi oleh bakteri kemudian amati 
pertumbuhan koloni pada masing-masing cawan 

dan dihitung dengan colony counter (Putri dan 
Kurnia, 2018). 
 

Pengambilan sampel sedimen dan air 
Pengambilan sampel sedimen dilakukan 

dengan menggunakan ekman grab, kemudian 

sampel sedimen dimasukkan kedalam plastik 
zipper. Pengambilan sampel air untuk kelimpahan 
bakteri A. hydrophila dilakukan dengan 

menggunakan botol kaca yang sudah steril. Semua 
sampel kemudian dimasukkan kedalam coolbox 
yang telah diberi es batu untuk dianalisis di 

laboratorium. 
 

Pembuatan media 

Media yang digunakan dalam penelitian 
adalah Rimler-Shotts medium (RS Medium) merk 

Himedia. Komposisi media tersebut adalah Yeast 
extract 3 gr/l, Maltose 3,5 gr/l, L-Cysteine 

hydrochloride 0,3 gr/l, L-Lysine hydrochloride 5 

gr/l, L-Ornithine hydrochloride 6,5 gr/l, Sodium 
thiosulphate 6,8 gr/l, Ferric ammonium citrate 0,8 
gr/l, Sodium deoxycholate 1 gr/l, Sodium chloride 5 

gr/l, Bromothymol blue 0,03 gr/l dan Agar 13,5 
gr/l. Media ini merupakan media selektif untuk A. 
hydrophila, cara pembuatannya adalah sebanyak 

45,43 gr bubuk RS medium dilarutkan dalam 990 
ml akuades dalam erlenmeyer kemudian 
tambahkan 2 ml novobiocin. Homogen dan 

panaskan hingga mendidih dengan menggunakan 
hot plate magnetic stirer. Apabila sudah homogen, 
tunggu hingga hangat dan tuang media kedalam 

cawan petri. Sesuai dengan panduan pada produk, 
media ini tidak dilakukan sterilisasi. Novobiocin 

merupakan suplemen antibiotik yang digunakan 
untuk identifikasi dugaan A. hydrophila. 
Penambahan novobiocin bertujuan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri selain A. 
hydrophila. 
 

Isolasi bakteri 
Isolasi bakteri A. hydrophila dilakukan 

dengan menggunakan pengenceran bertingkat. 

Pengenceran sampel sedimen dilakukan dengan 
cara menimbang sebanyak 1 gr sedimen kemudian 
dimasukkan kedalaman tabung reaksi yang telah 

terisi 9 ml aquades steril. Setelah itu, 
dihomogenkan dengan cara digojog dan diperoleh 
pengenceran 10-1. Ambil 1 ml dari pengenceran 10-

1, diencerkan kembali dalam 9 ml aquades steril. 
Homogenkan dengan cara digojog dan memperoleh 
pengenceran 10-2. Pengenceran sampel air 

dilakukan dengan cara sebanyak 100 μl air 
dimasukkan kedalaman microtube yang telah terisi 

900 μl aquades steril. Kemudian dihomogenkan 
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dengan cara digojog dan diperoleh pengenceran 
10-1. 

Isolasi sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik spread plate dengan seri 
pengenceran 10-2 untuk sampel sedimen dan seri 

pengenceran 10-1 untuk sampel air. Isolasi sampel 
dilakukan dengan memasukkan 100 μl sampel 
kedalam cawan petri yang telah terisi RS medium 

yang sudah menjadi agar. Ratakan sampel dengan 
menggunakan spreader, selanjutnya diinkubasi 

pada suhu 35°C selama 24 – 48 jam. Selanjutnya, 
amati dan hitung pertumbuhan koloni pada masing-
masing cawan petri, kemudian hitung 

kelimpahannya dengan menggunakan rumus 
kelimpahan bakteri. Menurut Putri dan Kurnia 
(2018), rumus yang digunakan untuk menghitung 

kelimpahan bakteri adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

N  = Kelimpahan bakteri (CFU/ml) 
n = jumlah koloni per cawan 

Metode yang digunakan untuk mengetahui 
kandungan bahan organik pada sedimen adalah 
metode LOI. Menurut Matthiessen et al. (2005), 

metode LOI (Loss On Ignition) atau yang sering 
disebut degan pengabuan merupakan suatu 
metode yang sederhana serta metode yang relatif 

murah untuk digunakan untuk mengukur kadar 
bahan organik tanah atau sedimen. Metode LOI 
banyak digunakan dalam ilmu tanah untuk 

penentuan kadar abu atau kadar bahan organik. 
Pengukuran kandungan bahan organik pada 
sedimen dilakukan sesuai dengan metode LOI yang 

telah digunakan oleh Heiri et al. (2001), kemudian 
dihitung dengan menggunakan rumus: 

LOI =  x 100% 

Keterangan: 

LOI = Kandungan bahan organik (%) 
DW105 = Berat sampel setelah dioven (gr) 

DW550 = Berat sampel setelah pengabuan (gr) 
 
Analisis data 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan software IBM SPSS 21. 
Analisis statistik yang digunakan yaitu Uji Regresi 

Sederhana dan Uji Mann-Whitney U. Penggunaan 
Uji Regresi Sederhana pada penelitian ini 
dikarenakan data yang digunakan terdistribusi 

normal, dimana uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah terdapat hubungan atau tidak antara bahan 
organik dengan kelimpahan A. hydrophila. Uji 

Mann-Whitney U digunakan untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak 
antara kelimpahan A. hydrophila di sedimen dan 

air, menggunakan uji ini dikarenakan data yang 
digunakan tidak terdistribusi normal. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kelimpahan A. hydrophila 
Hasil perhitungan TPC pada sampel sedimen 

dan air dapat dilihat pada Gambar 2. Kelimpahan 

bakteri A. hydrophila pada sampel sedimen 
diperoleh hasil rata-rata kelimpahan berkisar antara 
1,55 x 104 – 3,73 x 104 CFU/ml sedangkan 

kelimpahan A. hydrophila pada sampel air memiliki 
kisaran rata-rata yaitu 0,3 x 103 – 1,4 x 103 

CFU/ml. 

 
Gambar 2. Diagram hasil kelimpahan A. 

hydrophila 

Bakteri A. hydrophila tidak hanya ditemukan 

di perairan saja, tetapi ditemukan juga pada 
sedimen atau substrat pada perairan. Berdasarkan 
hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Williams 

dan Larock (1985), bahwa A. hydrophila secara 
konsisten terdeteksi sepanjang tahun serta A. 
hydrophila ditemukan pada semua segmen kolom 

sedimen. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
A. hydrophila tidak hanya ditemukan di perairan 
saja, tetapi ditemukan juga di sedimen. Tingginya 

kelimpahan pada sampel sedimen di stasiun kJA 
dapat terjadi karena pada lokasi tersebut sumber 

bahan organik yang masuk kedalam perairan cukup 
banyak, dimana dapat berasal dari limbah domestik 
warung apung, sisa pakan, pembusukan eceng 

gondok serta fitoplankton yang mati dan 
mengendap di dasar perairan. Keberadaan A. 
hydrophila pada perairan berkaitan atau 

berhubungan dengan ikan, dimana keberadaannya 
adalah sebagai bakteri patogen. Menurut Pujiastuti 
et al. (2016), bahwa A. hydrophila teridentifikasi 

pada sedimen yang terdapat di area keramba jaring 
apung (KJA). Bakteri A. hydrophila sering dikaitkan 
atau dihubungkan dengan ikan, dimana bakteri 

tersebut terdapat di sedimen KJA dan zona bebas. 
Kelimpahan A. hydrophila pada sampel air 

diperoleh hasil kelimpahan terendah di stasiun KJA 

sedangkan kelimpahan tertinggi terdapat di stasiun 
APU. Tingginya kelimpahan pada stasiun APU 

diduga karena adanya limbah cair domestik serta 
limbah kegiatan memancing yang masuk kedalam 
perairan. Menurut Sawiji et al. (2017), bahwa 

bakteri mampu menguraikan komponen yang 
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kompleks menjadi sederhana, dengan adanya 
bakteri komponen tersebut dapat dimanfaatkan. 

Bakteri juga dapat melakukan penanganan air 
limbah dengan cara melakukan penguraian 
senyawa organik dalam air limbah menjadi 

senyawa sederhana. 
Bakteri A. Hydrophila merupakan bakteri 

gram negatif, berbentuk batang yang biasanya 

muncul saat kondisi lingkungan buruk. Bakteri ini 
biasanya ditemukan pada perairan yang memiliki 

kandungan bahan organik tinggi. Bakteri ini mampu 
hidup pada kondisi lingkungan aerob maupun 
anaerob, dimana keberadaan A. hydrophila di 

perairan dapat menyebabkan penyakit bagi ikan, 
karena bakteri ini memproduksi Aerolysin Cytotoxic 
Enterotoxin (ACT) yang dapat menyebabkan 

kerusakan jaringan pada ikan yang terinfeksi 
(Kurniawan, 2011). 

Bakteri A. hydrophila dapat juga ditemukan 

pada perairan yang memiliki padat tebar ikan yang 
tinggi, hal tersebut terjadi karena pada padat tebar 
ikan yang tinggi maka akan meningkatkan 

pengendapan bahan organik yang disebabkan 
karena banyaknya sisa metabolisme (feses) serta 
pakan yang tidak habis dimakan mengendap pada 

dasar perairan sehingga sangat menunjang untuk 
perkembangbiakan bakteri tersebut (Susanti et al., 
2015). Menurut Martudi et al. (2017), budidaya 

yang menggunakan padat tebar tinggi akan 
menghasilkan limbah yang tinggi. Limbah ini akan 

memberikan dampak buruk terhadap lingkungan 
serta dapat menurunkan kualitas perairan akibat 
adanya pengendapan bahan organik yang berasal 

dari metabolisme, sisa pakan dan feses. 
 
Perbedaan kelimpahan A. hydrophila di 

sedimen dan air 
Hasil analisis statistik mengenai perbedaan 

kelimpahan A. hydrophila di sedimen dan air yang 

telah diuji menggunakan Uji Mann-Whitney U, 
diperoleh hasil seperti yang tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Mann-Whitney U 

Test Statisticsa 

 Hasil TPC 
Mann-Whitney U 46,500 

Wilcoxon W 346,500 
Z -4,986 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

a. Grouping Variable: Jenis Sampel 

Hasil Uji Mann-Whitney U yang terlihat pada 
Tabel 1, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelimpahan A. hydrophila di 

sedimen dan air, hal tersebut dikarenakan nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Perbedaan 
kelimpahan A. hydrophila di sedimen dan air tanpa 

dilakukan analisis statistik sudah terlihat bahwa 
terdapat perbedaan jumlah kelimpahan, dimana 

kelimpahan di sedimen jumlahnya lebih banyak 
dibandingkan dengan kelimpahan di perairan. 

Tingginya bahan organik di sedimen yang berasal 
dari sisa pakan ikan yang tidak habis dimakan, sisa 

metabolisme (feses), pembusukan eceng gondok 
maupun organisme (fitoplankton) yang mati dan 
mengendap di dasar perairan dapat menyebabkan 

melimpahnya bakteri di sedimen dibandingkan 
dengan air. Bakteri merupakan pelaku kegiatan 
dekomposer yang membutuhkan banyak substrat 

khususnya yang memiliki kandungan bahan organik 
tinggi, yang mana substrat sebagai pertumbuhan 

bakteri. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Artha et al. (2019), bahwa 
bahan organik yang berasal dari sisa pakan, 

kotoran dan organisme tambahan (fitoplankton) 
yang mati dan mengendap di dasar perairan 
digunakan sebagai substrat untuk pertumbuhan 

bakteri. Pengendapan dan perombakan bahan 
organik yang dilakukan oleh bakteri terjadi di 
sedimen yang berada di dasar perairan. 

Tidak terjadinya resuspensi sedimen pada 
lokasi penelitian menyebabkan bakteri yang berada 
di sedimen tidak naik ke permukaan perairan yang 

nantinya dapat meningkatkan kelimpahan di 
perairan. Tidak naiknya bakteri yang terdapat di 
sedimen mengakibatkan kelimpahan bakteri di 

sedimen pada lokasi penelitian kelimpahannya lebih 
tinggi dibandingkan dengan di perairan. Menurut 
Askar et al. (2018), menyatakan bahwa faktor lain 

yang dapat menyebabkan kelimpahan A. hydrophila 
di sedimen lebih tinggi dibandingkan dengan di 

perairan selain tingginya bahan organik di sedimen 
adalah tidak terjadinya resuspensi sedimen pada 
lokasi penelitian. Terjadinya resuspensi sedimen 

pada perairan akan mengakibatkan bakteri yang 
terdapat di sedimen akan naik ke permukaan, 
sehingga kelimpahan bakteri di permukaan 

meningkat. Proses terjadinya resuspensi sedimen 
disebabkan karena adanya aktivitas kapal yang 
dapat menimbulkan gelombang, sehingga akan 

berakibat terjadinya pengadukan pada perairan. 
 

Bahan organik sedimen 

Gambar 3 menunjukkan rata-rata kandungan 
bahan organik sedimen pada setiap stasiun 
penelitian. Rata-rata kandungan bahan organik 

yang diperoleh yaitu berkisar dari 28,316 – 
38,670%. Tinggi rendahnya kandungan bahan 

organik atau meningkatnya kandungan bahan 
organik pada daerah penelitian disebabkan karena 
adanya faktor yang dapat mempengaruhi 

kandungan bahan organik pada perairan tersebut. 
Terdapatnya tanaman eceng gondok pada perairan 
merupakan salah satu faktor yang dapat memicu 

meningkatnya kandungan bahan organik. Menurut 
Hanafiah (2005), yang menyatakan bahwa sumber 
primer bahan organik pada tanah atau sedimen 

adalah berasal dari jaringan organik tanaman. 
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Gambar 3. Diagram hasil pengujian bahan organik 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi tinggi 
rendahnya kandungan bahan organik pada sedimen 

diantaranya adalah adanya masukan limbah 
domestik dan limbah kegiatan budidaya pada 
perairan tersebut. Komposisi limbah domestik 

tersebut rata-rata mengandung bahan organik yang 
berasal dari sisa makanan maupun minuman, 
sabun, detergen maupun urine (Prameswari dan 

Purnomo, 2014). Umumnya limbah domestik yang 
masuk kedalam perairan memiliki karakteristik 
kandungan yang didominasi oleh bahan organik 

nitrogen, fosfor, fenol, detergen dan bakteri 
koliform (Salim, 2002). Limbah kegiatan budidaya 
yang dapat menyebabkan tingginya kandungan 

bahan organik pada daerah penelitian adalah 
limbah dari sisa pakan ikan yang tidak habis di 
konsumsi oleh ikan budidaya maupun feses yang 

mengendap di dasar perairan. Meningkatnya 
kandungan bahan organik pada perairan juga dapat 

berasal dari kontribusi sisa-sisa sel alga, organisme 
(fitoplankton) maupun bakteri yang mati dan 
mengendap di dasar perairan (Artha et al., 2019). 

 
Hubungan bahan organik dengan kelimpahan 
A. hydrophila 

Berikut merupakan luaran hasil analisis uji 
regresi sederhana mengenai hubungan bahan 
organik dengan kelimpahan A. hydrophila (Tabel 2 

dan 3). 

Tabel 2. Hasil analisis regresi sederhana 

Model Summary 

Model r r 
Square 

Adjusted r 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 0,414a 0,172 0,134 20029,964424 

a. Predictors: (Constant), Bahan Organik 

Berdasarkan tabel luaran tersebut diperoleh 

nilai koefisien korelasi (r) yaitu sebesar 0,414 yang 
artinya bahwa hubungan bahan organik dengan 

kelimpahan A. hydrophila memiliki korelasi sedang. 
Kelimpahan A. hydrophila dipengaruhi oleh bahan 
organik hanya sebesar 17,2% dan sisanya 

sebanyak 82,8% dipengaruhi oleh faktor lain, hal 
tersebut ditunjukkan oleh koefisien determinasi (r2) 
yang diperoleh yaitu hanya 0,172. 

Tabel 3. Hasil persamaan regresi sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -4344,120 1555,473  -,279 0,783 

Bahan 

Organik 

984,537 460,913 0,414 2,136 0,044 

a. Dependent Variable: Kelimpahan A. hydrophila 

Berdasarkan Tabel 3 tersebut diperoleh 
persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = -

4.344,120 + 984,537X. Nilai signifikan yang 
diperoleh adalah (0,044) < 0,05 artinya bahwa 
terdapat hubungan antara bahan organik dengan 

kelimpahan A. hydrophila. Hubungan yang 
terbentuk menggambarkan bahwa hubungan 
antara kedua variabel tersebut memiliki arah yang 

positif, artinya bahwa semakin tinggi kandungan 
bahan organik maka akan semakin banyak 
kelimpahan A. hydrophila. 

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan 
bahwa bahan organik memiliki pengaruh yang kecil 
terhadap kelimpahan bakteri A. hydrophila. 

Kecilnya pengaruh bahan organik tersebut 
kemungkinan dapat disebabkan karena faktor fisika 
kimia perairan seperti temperatur, pH dan oksigen 

terlarut memiliki kisaran nilai yang tidak sesuai 
dengan kisaran optimum yang baik untuk 
pertumbuhan A. hydrophila. Hal tersebut 

dikarenakan faktor fisika dan kimia perairan 
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan bakteri, sehingga kemungkinan 
walaupun kandungan bahan organik tinggi tetapi 
faktor fisika kimia perairan tidak sesuai dengan 

kisaran optimum untuk pertumbuhan bakteri A. 
hydrophila, sehingga bahan organik tersebut tidak 
terlalu berpengaruh terhadap kelimpahan bakteri 

tersebut. Menurut Mudatsir (2007), menyatakan 
bahwa beberapa faktor fisika kimia perairan yang 
mempengaruhi kehidupan serta pertumbuhan 

bakteri di perairan adalah temperatur, pH (derajat 
keasaman), oksigen terlarut dan total bahan 
organik. Selain itu, konduktivitas, arus, kekeruhan, 

kecerahan, dan salinitas juga dapat mempengaruhi 
kehidupan serta pertumbuhan bakteri. 
 

Parameter fisika dan kimia perairan 
Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia 

perairan yang dilakukan secara insitu pada setiap 
stasiun diperoleh rata-rata hasil pengukuran seperti 
pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-

rata temperatur perairan di permukaan berkisar 
dari 26,8 – 29,4°C sedangkan di dasar yaitu 
berkisar dari 25,0 – 28,9°C. Rata-rata hasil 

pengukuran pH perairan di permukaan memiliki 
nilai tertinggi yaitu pada Stasiun APU (6,00) dengan 
kisaran rata-rata yaitu 6,00 – 5,91 sedangkan pH 

perairan di dasar memiliki kisaran rata-rata sebesar 
5,84 – 5,81. Hasil pengukuran DO perairan 
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diperoleh hasil bahwa rata-rata DO di permukaan 
dan dasar berkisar dari 4,07 – 5,82 mg/l. Secara 

keseluruhan bahwa hasil pengukuran parameter 
fisika dan kimia perairan diperoleh hasil bahwa 
pengukuran di permukaan nilainya lebih tinggi 

dibandingkan dengan pengukuran di dasar. 

Tabel 4. Rata-rata hasil pengukuran parameter 
fisika dan kimia perairan 

Parameter 
Hasil 

Pengukuran 

Stasiun Penelitian 

EG APU KJA K 

Temperatur 
(°C) 

Permukaan 29,4 28,2 26,9 26,8 
Dasar 28,9 27,5 25,0 25,6 

pH 
Permukaan 5,91 6,00 5,96 5,95 

Dasar 5,83 5,84 5,81 5,84 

DO (mg/l) 
Permukaan 5,31 5,31 5,82 5,62 

Dasar 4,07 4,40 4,77 5,23 

Parameter fisika dan kimia perairan seperti 
temperatur, pH dan DO dapat mempengaruhi 
pertumbuhan bakteri. Hal tersebut dikarenakan 

temperatur, pH dan DO merupakan faktor yang 
mempengaruhi kehidupan serta pertumbuhan 
bakteri di perairan. Setiap spesies bakteri memiliki 

kisaran temperatur dan pH yang berbeda-beda 
untuk menunjang pertumbuhannya. Temperatur 
yang baik untuk pertumbuhan A. hydrophila adalah 

berkisar dari 20 – 37°C (Wulandari et al., 2019) 
dan mampu tumbuh optimum pada temperatur 
37°C (Olga, 2012). Bakteri A. hydrophila akan 

tumbuh dengan baik pada kisaran pH 6 – 8 (Chung 
et al., 2012). Hasil penelitian yang dilakukan 

Palumbo et al. (1985), bahwa A. hydrophila 
tumbuh baik pada pH 6,5 dan 7,2. 
Pertumbuhannya mulai melambat pada pH 5,5 dan 

menurun pada pH 4,5. Oksigen terlarut (DO) 
perairan digunakan untuk melihat apakah bakteri 
tersebut bersifat aerob atau anaerob. Menurut 

Kurniawan (2011), menyatakan bahwa A. 
hydrophila termasuk kedalam bakteri anaerob 
fakultatif. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata kelimpahan A. 
hydrophila pada sedimen berkisar antara 1,55 x 104 

– 3,73 x 104 CFU/ml sedangkan kelimpahan A. 
hydrophila di air memiliki kisaran rata-rata yaitu 0,3 

x 103 – 1,4 x 103 CFU/ml serta terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelimpahan A. hydrophila di 
sedimen dan air. Kandungan bahan organik pada 

sedimen yang diperoleh memiliki rata-rata dari 
28,316 – 38,670% dan terdapat hubungan yang 
signifikan antara bahan organik dengan kelimpahan 

bakteri A. hydrophila di sedimen ke arah yang 
positif. 
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